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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pembelajaran anak usia dini adalah melalui bermain. Bermain adalah
keseluruhan aktivitas yang dilakukan oleh seseorang individu yang sifatnya
menyenangkan, menggembirakan, dan menimbulkan kenikmatan yang berfungsi
untuk membantu individu mencapai perkembangan yang utuh, baik fisik,
intelektual, sosial, moral dan emosional (Purnama Sigit, 2019). Bermain
merupakan kegiatan penting dan sangat disenangi oleh anak usia dini. Tiada hari
tanpa bermain. Bermain dilakukan tanpa paksaan dan akan menmbulkan rasa
senang sehingga semua aspek perkembangan dapat dikembangkan. Disaat anak
merasakan senang, pertumbuhan otak anak akan tumbuh dengan maksimal, maka
di saat-saat seperti itu pembelajaran dapat di lakukan dengan mudabh.

Bermain dapat dilakukan menggunakan alat dan tanpa alat. Salah satu
contoh bermain tanpa alat yaitu permainan bermain dalam lingkaran yang
dilakukan oleh (Pahrul & Amalia, 2020) untuk mengembangkan aspek kognitif
anak di mana Permainan tersebut dilakukan di lapangan terbuka. Dari pelaksanaan
permainan tersebut didapat peningkatan kognitif anak secara signifikan.
Perkembangan kognitif yang berfokus pada daya ingat anak mengingat bentuk
dan gaya binatang.

Bermain menggunakan alat biasanya menggunakan Alat permainan
Edukatif (APE). Alat Permainan Edukatif (APE) adalah alat yang sengaja dibuat
yang digunakan sebagai media pembelajaran yang dirancang secara khusus untuk
membantu  kegiatan pembelajaran dan memudahkan pendidik untuk
menyampaikan materi yang berkaitan dengan pendidikan serta dapat membantu
peserta didik untuk mengembangakan aspek perkembangan yang ada (Astini et
al., 2019). Hasil penelitian Astini et al (2017) membuktikan bahwa alat permainan
edukatif adalah alat permainan untuk anak usia dini yang dapat mengoptimalkan
perkembangan anak, yang disesuaikan penggunaannya berdasarkan usia dan
tingkat perkembangan anak (Astini, B. N., Nurhasanah, Rachmayani, I., & Suarta,
2017).



Keberhasilan atau tercapainya perkembangan anak tidak lepas dari
keberhasilan guru dalam mengelola alat permainan khususnya alat permainan
edukatif (Syamsuardi, 2012a). Banyak sekali penelitian-penelitian yang dilakukan
dalam pengembangan aspek-aspek perkembangan melalui berbagai macam Alat
Permainan Edukatif misalnya pengembangan game edukasi (pohon kata) untuk
meningkatkan kemampuan membaca (Khadijah et al., 2022), alat permainan
edukatif Maze Dua Sisi (MADASI) untuk menstimulasi keterampilan sesori
motorik (Virianingsih et al., 2021), alat permainan edukatif pasak warna untuk
meningkatkan kemampuan mengenal warna (Nityanasari, 2020).

Berbagai macam Alat Permainan Edukatif (APE) yang digunakan oleh
pendidik dalam melaksanakan pendidikan, mulai dari APE yang sengaja dibuat
sendiri oleh pendidik ataupun APE yang dibeli di toko-toko. Namun, dari
berbagai macam APE tersebut, ada beberapa yang belum sesuai penggunaannya.
Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui sebatas mana pemahaman para guru
sebagai konsumen APE, baik dari penggunaannya maupun dari cara pemilihan
APE tersebut, berapa keping puzzle yang digunakan untuk anak usia 4 tahun,
berbahan dasar apa balok yang cocok digunakan untuk anak usia 2 tahun, serta
bahan dasar APE yang sudah dibeli apakah aman digunakan untuk anak.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang masalah di atas, dapat
diidentifikasi permasalahan yaitu bagaimana pemahaman guru Taman Kanak-
kanak terhadap Alat Permainan Edukatif?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui pemahaman guru Taman Kanak-
kanak terhadap Alat Permainan Edukatif.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
atau masukkan dalam pemilihan Alat Permainan Edukatif
2. Secara praktisi, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :
a. Input bagi guru dan sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan

sebagai bahan evaluasi dalam pemilihan Alat Permainan Edukatif



b. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan
yang lebih kongkrit.
E. Luaran Wajib

Luaran wajib penelitian ini adalah : Laporan Penelitian dan publikasi ilmiah



BAB Il
KERANGKA TEORITIS

A. Alat Permainan Edukatif

Bermain merupakan kegiatan penting dalam kehidupan anak usia dini.
Pada saat anak merasa senang, pertumbuhan otak anak akan meningkat sehingga
mempermudah anak dalam proses pembelajaran. Bermain menggunakan alat
permainan sangat menyenangkan bagi anak, karena ada objek yang menjadi pusat
perhatian anak. Alat permainan tersebut biasanya disebut Alat Permainan
Edukatif.

Alat Permainan Edukatif adalah suatu alat bermain yang di rancang khusus
untuk edukasi anak dengan tujuan dapat menstimulasi aspek perkembangan anak
didik (Widayati Sri, 2020), mengembangkan, dan mengoptimalkan seluruh
potensi yang ada pada anak (Guslinda & Kurnia, 2018; Mulyana, E.H., Nurzaman,
I. & Fauziyah, 2017; Syamsuardi, 2012b). APE sendiri dapat dimainkan oleh anak
sendiri secara bebas ataupun dengan bimbingan pendidik (orangtua ataupun guru)
ketika memainkannya (Widayati Sri, 2020). Sejalan dengan itu, menurut
(Fransisko Arief, Sudarlisno Purwanto, Dewi Rahayu, 2020) Alat Permainan
Edukatif merupakan alat bermain yang digunakan anak dalam bermain dan
memiliki bermacam sifat seperti bongkar pasang, memadukan, membentuk,
bongkar pasang, merangkai, atau menyusun sesuai bentuk yang sebernarnya.

B. Karakteristik Alat Permainan Edukatif (APE)

Alat Permainan Edukatif (APE) dapat difungsikan secara multiguna
meskipun masing-masing APE tersebut mempunyai kekhususan dalam
mengembangkan aspek perkembangan. Ciri-ciri APE yang baik menurut
(Guslinda & Kurnia, 2018) adalah; 1) ditujukan untuk anak usia dini, 2) berfungsi
untuk pengembangan aspek-aspek perkembangan anak usia dini, 3) dapat
digunakan dengan berbagai cara, bentuk, dan untuk bermacam tujuan aspek
pengembangan atau bermanfaat multiguna, 4) aman bagi anak, 5) dirancang untuk
mendorong aktivitas dan kreativitas, 6) Bersifat konstruktif atau ada sesuatu yang
dihasilkan, dan, 7) mengandung nilai pendidikan.

Sejalan dengan itu, (Widayati Sri, 2020) menyimpulkan ciri-ciri alat

permainan edukatif untuk anak usia dini yaitu :
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1. APE diperuntukkan untuk anak usia dini (0-6 tahun)

2. APE dibuat dengan tujuan untuk mengembangkan berbagai aspek
perkembangan anak

3. Pembuatan APE haruslah aman untuk anak baik dari segi bahan dan
lainnya

4. APE dibuat untuk mengembangkan aktivitas dan kreativitas anak

5. Harus bersifat konstruktif.

Andang Ismail dalam (Hijriati, 2017) mengemukakan ciri-ciri APE yaitu
desain mudah dan sederhana, multifungsi, menarik, berukuran besar, awet, sesuai
kebutuhan, tidak membahayakan mendorong anak untuk bermain bersama,
mengembangkan daya fantasi, bukan karena kelucuan dan kebagusannya, bahan
murah dan mudah diperoleh.

C. Fungsi Alat Permainan Edukatif (APE)

APE sangat bermanfaat bagi anak dan perkembangannya. APE berfungsi untuk
menciptakan situasi bermain (belajar) yang menyenangkan bagi anak, menumbuhkan rasa
percaya diri, dan membentuk citra diri anakyang positif dalam suasana yang
menyenangkan, dapat mengembangkan rasa percaya secara wajar di mana anak
merasakan bahwa tiada suatu kesulitasn yang tidak ditemukan penyelesaiannya,
memberikan stimulus dalam pembentukan perilaku dan pengembangan kemampuan
dasar, memberikan kesempatan anak bersosialisasi, berkomunikasi dengan teman sebaya,
memfasilitasi anak-anak mengembangkan hubungan yang harmonis dan komunikatif
dengan lingkungan di sekitar misalnya dengan teman-temannya (Widayati Sri, 2020).

D. Jenis-jenis Alat Permainan Edukatif (APE)

(Maimunah Hasan, 2013: 287) .Adapun jenisjenis APE yang digunakan dalam

pelaksanaan pengajaran antara lain, balok cruissenaire, Puzzle besar, kotak alfabet, kartu

lambang bilangan, kartu pasangan, lotto warna, lotto bentuk.



BAB Il
METODE PELAKSANAAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian
deskriptif adalah penelitian yang memberikan gambaran lebih detail mengenai
suatu gejala berdasarkan data yang ada, menyajikan data, menganalisis dan
menginterpretasikan (Narbuko, K., & Achmadi, 2003). Menurut (Sukmadinata,
2017), penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada,baik fenomena alamiah maupun
fenomena buatan manusia yang bisa mencakup aktivitas, karakteristik, perubahan,
hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yang satu dengan fenomena
yang lainnya. Menurut (Arikunto, 2019), penelitian deskriptif adalah penelitian
yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lan yang

sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian.
B. Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Juni dengan membagikan angket melalui
Google form kepada guru-guru TK.

C. Populasi dan Sampel

Subjek penelitian ini adalah guru Taman Kanak-kanak, dengan
mengambilan sample yaitu secara random sampling. Setiap individu dalam
populasi mempunyai peluang yang sama untuk dijadikan sampel (Sukmadinata,

2015). Semua yang bekerja sebagai guru TK, data dijadikan sample.
D. Teknik Pengumpulan data

Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu survei dimana
teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi tentang populasi
yang besar dengan menggunakan sampel yang relative kecil (Sukmadinata, 2015).
Survai yang digunakan pada penelitian ini melalui pengedaran angket kepada
kelompok dengan respondennya guru Taman Kanak-kanak.



E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan bagian dari teknis analisis data. Menurut
Muhidin dan Sontani (2011), menyatakan bahwa: Analisis statistika deskriptif
adalah analisis data penelitian secara deskriptif yang dilakukan melalui statistika
deskriptif, yaitu statistika yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat generalisasi hasil penelitian. Data yang akan
dianalisa dalam penelitian ini berkaitan dengan hubungan antara variabel—variabel

penelitian.



BAB IV
RANCANGAN ANGGARAN DAN JADWAL PENELITIAN

A. Rancangan Anggaran

Total biaya yang diusulkan sebesar Rp. 6.000.000,-. Adapun ringkasan
anggaran biaya dalam kegiatan

Tabel 4.1. Ringkasan Anggaran Biaya ini dijelaskan pada tabel berikut ini:

No | Uraian Satuan | Volume Besaran (Rp) | Volume X
Besaran (Rp)
1 | Honorarium
a) Honor Ketua Orang 1 800.000 800.000
b) Honor Pembantu | Orang 1 650.000 650.000
Peneliti
c) Honor Anggota | Orang 2 300.000 600.000
Peneliti
Subtotal Honorarium 2.050.000
2 Bahan Habis Pakai
a) Kertas A4 Rim 3 45.000 135.000
b) Tinta Printer Pcs 1 30.000 30.000
(Hitam)
c¢) Tinta Printer Pcs 1 30.000 30.000
(Warna)
d) Staples Pcs 2 25.000 50.000
e) Isi Staples Pcs 1 2000 2000
Subtotal Bahan Habis Pakai 247.000
3 Pengumpulan Data
a) Transport Kali 15 25.000 375.000
b) Konsumsi Orang 4 132.000 528.000
Subtotal Pengumpulan Data 903.000
4 Pelaporan dan Luaran Penelitian
a) Jilid Laporan dan | Pcs 4 25.000 100.000
Anggaran
b) Publikasi 1 2.700.000 2.700.000
Subtotal biaya Laporan dan Luaran 2.800.000
TOTAL 6.000.000




B. Jadwal Penelitian

Tabel 3.1 Perkiraan Waktu Pelaksanaan Penelitian Pada Tahun 2021-2022

No | Penerapan - Bu_lan - - -
Februari |  Maret April Mei Juni | Juli
1 | Survey
lapangan dan
pembuatan
proposal
2 | Pembuatan
Proposal
3 | Pelaksanaan
4 | Penyusunan
Laporan
Hasil

5 | Publikasi




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pengambilan data
menggunakan penyebaran angket berupa google form kepada guru-guru TK. Dari
30 responden yang berpartisipasi mengisi angket, didapat bahwa guru-guru sudah
memahami apa itu alat permainan edukatif. Mereka juga berpendapat bahwa
penggunaan alat permainan edukatif dalam pembelajaran anak sangat bermanfaat.
Menurut MierEdu (2020) dan Sander (2019), manfaat APE terhadap stimulasi
perkembangan anak antara lain :

e Meningkatkan kecerdasan anak dan memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan bagi anak dengan berbagai alat permainan yang menarik

e Membantu mengembangkan indra/ sensosri dan keterampilan motorik
anak.

e Meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah yang
dimiliki oleh anak

e Menstimulasi kreativitas anak.

e Meningkatkan daya kosentrasi anak

e Menstimulasi aspek perkembangan sosial emosi anak.

Dari hasil survei juga ditemukan guru-guru sudah mengetahui karakteristik
alat permainan edukatif yang baik untuk anak, salah satunya adalah APE harus
multiguna, bisa digunakan untuk mengembangkan berbagai macam aspek
perkembangan anak. Selain itu, kemenarikan APE juga merupakan karakteristik
dalam pemilihan APE untuk anak. Guru-guru sudah paham bahan apa yang bisa
digunakan untuk APE anak, misalnya balok berbahan dasar kayu hanya bisa
digunakan untuk anak usia 5-6 tahun. Hal ini dikarenakan anak usia 2-4 tahun jika
bermain menggunakan APE berbahan dasar kayu akan menimbulkan resiko,
misalnya adanya kemungkinan anak memukulkan balok kayu tersebut kepada
anak lainnya.

Tidak hanya dari segi bahan dasar saja yang perlu diperhatikan. Dari segi
ukuran juga harus diperhatikan. Untuk anak usia 2-4 tahun alat permainan yang
digunakan yaitu alat permainan yang berukuran besar. Misalnya balok berukuran

besar serta puzzle yang hanya 9 keping saja. Sedangkan untuk anak usiaa 5-6
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tahun sudah bisa menggunakan balok berukuran kecil dan puzzle yang berukuran
kecil.

Namun, dari survey yang sudah dulakukan, 40% saja guru yang
mengetahui jumlah keping puzzle yang benar untuk permainan anak. 60% lagi
guru tidak terlalu paham. 60% guru menjawab 3 keping puzzle untuk anak usia 2-
4 tahun. Sedangkan seharusnya 9 keping puzzle untuk anak usia 2-4 tahun.

Selain balok dan puzzle, palstisin juga digunakan sebagai alat permainan
edukatif bagi anak. Survey membuktikan 100% guru menyatakan bahwa plastisin
cocok digunakan untuk permainan anak dikalangan usia. Padahal dari segi bahan
dasar, jika palstisin tersebut berbahan dasar lilin, tidak cocok digunakan untuk
pembelajaran anak usia 2-4 tahun dikarenakan ada kemungkinan anak

memasukkan plastisin ke dalam mulut dan hal tersebut akan membahayakan anak.
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